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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya kesetaraan gender dalam 

promosi literasi di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta dan 

bagaimana bentuk kesetaraan gender tersebut. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kulitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 

dokumentasi, observasi, dan wawancara. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

kesetaraan gender dalam promosi literasi di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah 

Yogyakarta dapat dikategorikan menjadi lima macam, yaitu akses, partisipasi, 

kontrol, persamaan hak dan kebebasan bertindak. Kegiatan promosi literasi yang 

dimaksud antara lain, English Speaking Club, Berhari Minggu di PerpusKota: 

Sanggar Kreasi Gerabah, Sunday Science: Sanggar Menulis Komik, Liburan di 

PerpusKota 2011, Lomba Bercerita Siswa, Lomba Ibu Membaca Cerita 2011, 

Sarasehan Pemberdayaan Perempuan: Memupuk Budaya Baca Sejak Dini, dan 

terakhir Sanggar Menulis Cahaya. Secara umum ditemukan bahwa lima kategori 

tersebut menunjukkan kesetaraan gender pada level tinggi dalam kegiatan promosi 

literasi di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Yogyakarta, hal ini didasari bahwa 

dari delapan kegiatan promosi yang dilakukan hanya ditemukan tiga kegiatan yang 

mengandung ketidaksetaraan atau ketimpangan gender, yaitu Lomba Bercerita 

Siswa, Lomba Ibu Bercerita, dan Sarasehan Pemberdayaan Perempuan: Memupuk 

Budaya Baca Sejak Dini. 

 

Kata kunci: Kesetaraan Gender, Promosi Literasi, Kantor Arsip dan Perpustakaan 

Daerah Kota Yogyakarta. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine whether there is gender equality in literacy 

promotion at Office of Archives and Regional Library of Yogyakarta and how forms 

of the gender equality. The method in this research using descriptive qualitative. 

Techniques of data collection using the documentation, observation, and interviews. 

The study concluded that gender equality in literacy promotion at Office of Archives 

and Regional Library of Yogyakarta can be categorized to five types, that is access, 

participation, control, equality and the freedom to act. Literacy promotion activities 

referred to “English Speaking Club”, “Berhari Minggu di PerpusKota: Sanggar 

Kreasi Gerabah”, “Sunday Science: Sanggar Menulis Komik”, “Liburan di 

PerpusKota 2011”, “Lomba Bercerita Siswa”, “Lomba Ibu Membaca Cerita 2011”, 

“Sarasehan Pemberdayaan Perempuan: Memupuk Budaya Baca Sejak Dini”, and 

“Sanggar Menulis Cahaya”. Generally it was found that five of these categories 

showed a high level of gender equality in literacy promotion activities at Office of 

Archives and Regional Library of Yogyakarta, it is based of the eight promotional 

activity is just founded three activities containing gender inequality or inequity, that 

is “Lomba Bercerita Siswa”, “Lomba Ibu Bercerita”, and “Sarasehan Pemberdayaan 

Perempuan: Memupuk Budaya Baca Sejak Dini”. 

 

Key words: Gender Equality, Literacy Promotion, Office of Archives and Regional 

Library of Yogyakarta 
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MOTTO 

 

 

Anak merupakan amanah untuk orangtuanya. 

Hati anak suci dan bersih dari segala bentuk ukiran dan gambar. 

Ia siap menerima setiap ukiran yang digoreskan, 

Dan cenderung kepada arahan orangtuanya.. 

(Imam al-Ghazali) 

 

Education is a slow moving but powerful force. 

(J William Fulbright) 
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PERSEMBAHAN 

 

Dipersembahkan kepada Kedua Orangtuaku 

Bapak Suyanto (Almarhum) 

Ku terus berjanji takkan kecewakanmu. 

Ibu Yuliani 

Trimakasih ibu’, telah berkorban menjadi  

tulang punggung yang kokoh demi anak-anakmu 

dapat berdiri tegak. 

 

Serta Kakak-kakakku, 

Mba’Tika, Mba’Shinta, Mas Afgan 

Telah melingkupi dengan kasih sayang, perhatian, dan cinta 

serta menuntun adik kecilnya menjadi pribadi  

yang mandiri dan tegar 

Malaikat-malaikat kecil.,,Mutia & Ashfa.. 

telah membuat hari penuh ceria 

 

 

You raise me up so I can stand on mountains 

You raise me up to walk on stormy seas….. 

I am strong when I am on your shoulders 

You raise me up to more than I can be.. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perpustakaan adalah tempat untuk mengumpulkan, mengelola dan menyajikan 

sumber informasi dan pengetahuan baik dalam bentuk tercetak maupun tidak 

tercetak. Secara umum perpustakaan mempunyai lima fungsi. Pertama sebagai 

sumber informasi. Kedua sebagai fasilitas pendidikan non formal, terutama bagi 

masyarakat yang tidak mendapatkan pendidikan formal. Ketiga sebagai media 

mengembangkan seni dan budaya, menyediakan buku cerita, majalah, jurnal, dan 

lainnya. Keempat sebagai tempat rekreasi bagi pembaca. Kelima perpustakaan 

adalah tempat yang penting untuk penelitian ilmiah (Lessy, 2007: 57). 

Fungsi perpustakaan diatas mendukung adanya literasi di masyarakat, yaitu 

kemampuan yang meliputi mendengar dan berbicara, membaca, menulis, 

menggunakan angka dan menggunakan teknologi sehari-hari untuk berkomunikasi 

dan mempergunakan informasi. Literasi lebih dari sekedar kemampuan teknis 

komunikasi, literasi juga terdiri dari dimensi pribadi, sosial dan ekonomi. Dengan 

adanya literasi dapat meningkatkan kesempatan bagi individu dan kelompok untuk 

menggambarkan keadaan mereka, menyelidiki kemungkinan-kemungkinan baru dan 

memulai perubahan (NALA, 2009:10). 

Saat ini banyak perpustakaan yang melakukan kegiatan literasi untuk 

mengembangkan kemampuan esensial seseorang dalam memberdayakan pribadi, 

memperoleh dan melaksanakan pekerjaan, serta berpartisipasi dalam kehidupan 
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sosial, kultural, politik secara lebih luas. Dalam kegiatan literasi ini, perpustakaan 

membutuhkan media promosi yang dapat menarik masyarakat agar mengetahui dan 

mau berperan serta untuk meningkatkan generasi yang literate (Lessy, 2007: 60). 

Promosi literasi dapat dilakukan dengan berbagai cara antara lain dalam bentuk 

nama dan logo, poster, pameran, siaran radio, iklan,  seminar dan kegiatan lain yang 

dapat diselenggarakan di perpustakaan. Promosi sendiri diartikan sebagai mekanisme 

komunikatif persuasive pemasaran dengan memanfaatkan teknik-teknik hubungan 

masyarakat. Tujuan utama promosi adalah memberi informasi tentang produk atau 

jasa yang ada agar konsumen bereaksi terhadap produk yang ditawarkan (Mustafa, 

1996: 20). 

Perpustakaan maupun masyarakat telah melakukan berbagai kegiatan dalam 

mempromosikan literasi, antara lain lomba menulis dan bercerita yang dilaksanakan 

oleh Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta. Dan juga adanya 

jargon-jargon yang jika ditelusuri di internet maka akan mendapatkan hasil pencarian 

yang cukup banyak, salah satunya yaitu jargon “Ibu Perpustakaan Pertamaku atau 

Ibuku Perpustakaanku”. Unsur ibu sebagai pendidik dan pengasuh anak di keluarga 

terlihat jelas dalam jargon ini, yang jika dikaitkan dengan konsep gender akan 

menimbulkan ketidakadilan dalam pembagian beban kerja. Ibu seakan-akan menjadi 

subyek utama dalam mendukung kegiatan promosi literasi, yang bila disalah artikan 

akan menimbulkan pendapat bahwa hanya perempuan atau ibu yang harus 

bertanggung jawab dalam pengembangan literasi, dan kaum laki-laki atau ayah tidak 

bertanggung jawab dalam pengembangan literasi di keluarga maupun masyarakat. 
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Sehingga dianggap telah memunculkan adanya ketidaksetaraan atau bias peran antara 

laki-laki dan perempuan dalam kegiatan promosi literasi. 

Padahal dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Gronseth, menemukan 

bahwa dengan ayah dan ibu yang sama-sama mengambil bagian dalam mengasuh 

dan mendidik anak (kesetaraan beban kerja), ayah akan merasa lebih baik dan 

terbuka dengan anak-anaknya, sehingga anak-anak tumbuh dengan kemampuan diri 

yang lebih tinggi serta keyakinan diri yang lebih besar, cenderung lebih matang dan 

dapat bergaul, serta mampu menghadapi berbagai masalah. Perkembangan 

kemampuan berbahasa pada anak-anak ini juga menjadi lebih tinggi dan dilaporkan 

bahwa anak-anak tersebut mendapat nilai pedagogis yang tinggi (Supriyantini, 

2002:2). 

Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta terletak di jalan Suroto 

No.9 Yogyakarta, dan berdiri diatas tanah seluas 1.200 m persegi. Gedung dua lantai 

ini diharapkan dapat menjadi sumber belajar masyarakat yang dalam pelayanannya 

tidak hanya menyediakan bahan pustaka sesuai dengan kebutuhan, namun juga 

berbagai kegiatan yang bermuara pada pengembangan budaya literasi masyarakat. 

Dalam pengelolaannya Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta 

berada dibawah Pemerintah Kota Yogyakarta. Dipilihnya Kantor Arsip dan 

Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta sebagai tempat penelitian, dilatarbelakangi 

oleh banyaknya program kegiatan yang dilaksanakan oleh perpustakaan untuk 

mendukung terciptanya kemampuan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis 

(literasi) pada masyarakat pemustakanya, antara lain; diskusi buku bulanan, sanggar 

menulis “Cahaya”,   story telling, bulan buku Jogja dan lainnya. 
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Dari pemaparan diatas, maka peneliti tertarik dan memandang perlu melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan promosi literasi sebagai upaya menarik masyarakat 

untuk berperan serta dalam peningkatan literasi. Dan kemudian dalam penerapan 

promosi literasi tersebut dikaitkan dengan ada/tidaknya kesetaraan atau bias gender 

yang terkandung di dalamnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang diangkat oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Adakah kesetaraan gender dalam promosi literasi di Kantor Arsip dan 

Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta dan bagaimana bentuk kesetaraan gender 

tersebut? 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Literasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah literasi dasar berkaitan dengan 

menulis, membaca, dan menghitung yang diperuntukkan bagi anak-anak. 

2. Promosi dalam penelitian ini berupa kegiatan sebagai sarana promosi literasi yang 

dilaksanakan oleh Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta pada 

tahun 2011. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan bentuk kesetaraan dan bias gender yang ada dalam promosi 

literasi di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta. 
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1.4.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa manfaat, antara lain: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dan mengembangkan 

kemampuan serta pengetahuan mengenai bentuk-bentuk promosi literasi di 

perpustakaan dan  bentuk kesetaraan atau bias gender. 

2. Bagi praktisi, diharapkan dapat memberi masukan kaitannya dengan kesetaraan 

atau bias gender yang ada di lingkungan perpustakaan terutama dalam kegiatan 

promosi literasi. 

3. Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pemikiran terhadap khasanah ilmu pengetahuan bidang ilmu perpustakaan, 

khususnya mengenai promosi literasi di perpustakaan dan kaitannya terhadap 

kesetaraan atau bias gender. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Laporan penelitian ini disusun dengan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan. 

BAB II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Bab ini mengemukakan tentang 

penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya dan menguraikan teori-teori yang 

mendasari penelitian. 

BAB III Metode Penelitian. Bab ini berisi tentang metode-metode penelitian 

yang disusun secara sistematis. Dengan metode yang benar dan tepat, maka 

diharapkan penelitian ini akan sesuai dengan tujuan. 
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BAB IV Pembahasan. Bab ini menguraikan hasil-hasil dari penelitian dan 

kemudian dilakukan analisis data. 

BAB V Penutup. Bab ini terdiri dari simpulan dan saran dari hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan dalam skripsi berjudul “Analisis 

Kesetaraan Gender dalam Promosi Literasi di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah 

Kota Yogyakarta” “Analisis Kesetaraan Gender dalam Promosi Literasi di Kantor 

Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta”, peneliti menemukan bahwa 

kesetaraan gender dalam promosi literasi di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah 

Kota Yogyakarta dapat dikategorikan menjadi lima macam, yaitu akses, partisipasi, 

control, persamaanhak, dan kebebasan bertindak. 

Dalam pembahasan tersebut, secara umum ditemukan bahwa kelima jenis 

kategori menunjukkan kesetaraan gender pada level tinggi dalam kegiatan promosi 

literasi di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta, dengan dasar 

bahwa dari ke delapan kegiatan promosi yang dilakukan hanya ditemukan tiga 

kegiatan yang mengandung ketidaksetaraan gender. Kegiatan promosi literasi yang 

dimaksud antara lain, English Speaking Club, Berhari Minggu di PerpusKota: 

Sanggar Kreasi Gerabah, Sunday Science: Sanggar Menulis Komik, Liburan di 

PerpusKota 2011, Lomba Bercerita Siswa, Lomba Ibu Membaca Cerita 2011, 

Sarasehan Pemberdayaan Perempuan: Memupuk Budaya Baca Sejak Dini, dan 

terakhir Sanggar Menulis Cahaya. 

Ketidaksetaraan yang ada dapat dilihat pada akses dan persamaan hak tampak 

adanya diskriminasi terhadap jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan. 

Sebagaiman juga pada partisipasi ditemukan pembatasan atas nama jenis kelamin 
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dimana dalam Lomba Ibu Bercerita dan Sarasehan Pemberdayaan Perempuan: 

Memupuk Budaya Baca Sejak Dini tidak melibatkan pihak laki-laki. Pada lomba ini 

kontrol menjadi timpang karena kebijakan sebagai alat pengawasan jelas 

mengeksklusi laki-laki. Ketimpangan terakhir terjadi pada kategori kebebasan 

bertindak yang ditemukan pada kegiatan Lomba Bercerita Siswa yaitu adanya 

stereotipe yang menghalangi laki-laki dan perempuan untuk bertanding bersama 

serta anggapan bahwa kemampuan kognitif laki-laki lebih rendah daripada 

perempuan. 

5.2 Saran  

1. Adanya diskriminasi dan pembatasan jenis kelamin mengakibatkan 

ketidaksetaraan dalam akses dan persamaan hak. Keadaan ini sebaiknya dicegah 

agar ketidaksetaraan gender tidak berlangsung terus sehingga masyarakat 

mempunyai kesempatan dan hak yang sama dalam mengakses kegiatan yang ada 

di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta tanpa adanya 

diskriminasi berbasis gender. 

2. Kebijakan sebagai alat pengawasan jelas mengeksklusi laki-laki sehingga terjadi 

ketimpangan dalam control. Karena itu, perlu adanya kebijakan-kebijakan baru 

yang tidak mengutamakan jenis kelamin tertentu, terutama dalam pembatasan 

peserta kegiatan. 

3. Adanya stereotipe yang menghalangi laki-laki dan perempuan untuk bertanding 

bersama serta anggapan bahwa kemampuan kognitif laki-laki lebih rendah 

daripada perempuan menyebabkan adanya ketidaksetaraan dalam kebebasan 

bertindak. Fenomena ini perlu diubah dengan mengadakan atau mempromosikan 
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kegiatan tanpa membatasi peran serta laki-laki dan perempuan dalam 

menunjukkan kemampuannya masing-masing. 
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KEGIATAN DALAM PROMOSI LITERASI DI KANTOR ARSIP DAN 

PERPUSTAKAAN DAERAH KOTA YOGYAKARTA TAHUN 2011 

 

1. English Speaking Club 

Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta menyelenggarakan 

kegiatan English Speaking Club ini didasari karena di era globalisasi saat ini, 

bahasa inggris merupakan salah satu alat komunikasi yang umum digunakan, baik 

secara lisan maupun tertulis. Sejalan dengan hal tersebut, penguasaan bahasa 

inggris menjadi hal yang mutlak untuk dikuasai setiap orang. Penguasaan 

berbahasa pada hakekatnya dibagi dalam empat ketrampilan dasar yaitu: 

mendengar (listening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis 

(writing). Dalam pelaksanaannnya, keempat hal tersebut tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain. Pembelajaran bahasa inggris diarahkan untuk mengembangkan 

keterampilan dari peserta didik agar mampu berkomunikasi dalam Bahasa Inggris 

pada tingkat literasi tertentu. Pembelajaran bahasa ini diharapkan mampu 

membantu peserta didik dalam berkomunikasi secara lisan dengan bahasa Inggris 

serta diharapkan agar mampu mengenali dirinya, budayanya, dan budaya orang 

lain. English Speaking Club sendiri berarti sebuah kelompok yang memiliki 

aktivitas yang sama yaitu belajar berbicara Bahasa Inggris. Kegiatan ini 

dilaksanakan sebanyak 24 kali pertemuan, setiap seminggu dua kali pada hari 

Selasa dan Jum‟at pukul 15.00 sampai dengan 16.00 WIB dimulai pada tanggal 18 

Februari 2011 sampai tanggal 13 Mei 2011 yang diikuti oleh anak-anak usia 

Sekolah Menengah Atas (SMA) di wilayah Kota Yogyakarta. 



2. Berhari Minggu di Perpuskota : Sanggar Kreasi Gerabah 

Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta sebagai salah satu 

sarana layanan publik berupaya memberikan tempat  kegiatan yang menarik bagi 

masyarakat Yogyakarta baik dewasa, remaja maupun anak usia dini. Hal ini 

dilakukan dalam rangka menciptakan minat masyarakat untuk memanfaatkan 

perpustakaan yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan budaya baca 

masyarakat. Untuk maksud tersebut Kantor Arsip dan Perpustakaan kota 

Yogyakarta bekerjasama dengan Molekklek Yogyakarta mengadakan kegiatan 

berupa pelatihan membuat gerabah dalam acara “Berhari Minggu di PerpusKota: 

Sanggar Kreasi Gerabah”. Kegiatan Sanggar Kreasi Gerabah diperuntukkan bagi 

anak-anak usia 5-12 tahun, diselenggarakan setiap hari minggu pada bulan Maret, 

Juli dan September 2011 dengan program kegiatan yang berbeda setiap bulannya. 

3. Sunday Science : Sanggar Menulis Komik 

Keberadaan kota Yogyakarta sebagai kota pendidikan sekaligus budaya harus 

dipertahankan dan ditingkatkan melalui aktifitas dan kreatifitas. Kebiasaan 

berekspresi melalui tulisan sekaligus gambar senantiasa diupayakan dalam rangka 

menanamkan dan mengembangkan budaya literasi dikalangan anak-anak. 

Kegiatan “Sunday Science: Belajar  Membuat Komik” ini merupakan kegiatan 

lanjutan dari kegiatan yang sama yang telah dilaksanakan pada tahun 2010 yaitu, 

“Sunday Science: Belajar  Membuat Komik di Perpus Kota” dimana masih 

berbasis manual, sehingga pada tahun 2011 ditindaklanjuti dengan kegiatan kreasi 

komik berbasis digital, mengingat tuntutan penggunaan personal computer sudah 

sangat besar. Kegiatan “Sanggar Menulis Komik” diikuti oleh anak-anak usia 12-



15 tahun dan dilaksanakan selama 20 kali pertemuan dalam kurun waktu 5 bulan 

setiap hari Minggu jam 10.00-12.00 wib. Pembukaan sekaligus pelatihan pertama 

diselenggarakan pada hari  Minggu, 6 Februari 2011. 

4. Liburan di Perpuskota 2011 

Adanya kegiatan liburan pada akhir tahun pelajaran merupakan waktu yang 

tepat bagi anak-anak untuk mengisinya dengan kegiatan yang rekreatif, inspiratif 

serta menyenangkan. Mengenalkan berbagai macam kegiatan yang mendidik anak 

untuk lebih peduli terhadap bumi dan lingkungan sekitar yang saat ini sudah 

mengalami pemanasan global. Sehingga akan meningkatkan wawasan anak-anak 

terhadap lingkungan dan masyarakat yang dimulai pada diri sendiri dan pada 

akhirnya akan menumbuhkan rasa cinta terhadap lingkungan. Pelaksanaan 

kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan imajinasi dan daya kreasi anak-

anak, mengembangkan budaya baca sejak dini, dan lebih mengenalkan dan 

mendekatkan anak-anak dengan perpustakaan. Oleh karena itu, Kantor Arsip dan 

Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta menyelenggarakan kegiatan yang bertajuk 

“Liburan di PerpusKota Tahun 2011” pada tanggal 04 - 08 Juli 2011. Sasaran 

utama dalam kegiatan ini adalah anak-anak usia pra sekolah (PAUD) dan Sekolah 

Dasar usia 3-12 tahun.  

5. Lomba bercerita Siswa 

Kegiatan Lomba bercerita ini diselenggarakan atas dasar masih kentalnya 

budaya lisan yang dilakukan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia, tak 

terkecuali anak-anak. Di usia Sekolah Dasar, dimana rasa keingintahuan sedang 

mengalami taraf perkembangan, dengan memberikan informasi yang tepat melalui 



buku bacaan yang bermutu akan memberikan dampak yang baik bagi 

perkembangan budi pekerti anak. Bermula dari ketertarikan akan sebuah buku, 

siswa akan terus mencari sumber informasi yang dibutuhkan dari buku lain, 

selanjutnya akan menceritakan apa yang dibacanya kepada teman atau siswa yang 

lain, sehingga nantinya juga akan merangsang teman tersebut untuk ikut serta 

membaca dan menceritakan kembali kepada teman atau siswa lainnya, demikian 

seterusnya. Dengan demikian tanpa sadar dengan bercerita dapat turut serta 

„menularkan‟ kebiasaan membaca siswa dan mendorong pertumbuhan budaya 

baca. Bentuk lomba adalah penceritaan kembali mengenai isi suatu bahan pustaka 

yang telah dibaca oleh peserta dari buku yang telah ditentukan. Materi cerita 

berupa cerita pahlawan dan atau cerita rakyat/legenda Nusantara, yang dapat 

bersumber dari buku-buku di perpustakaan sekolah ataupun dari Perpustakaan 

Umum Daerah Kota Yogyakarta. Sasaran kegiatan Lomba Bercerita Siswa ini 

siswa kelas 4 dan 5 Sekolah Dasar di Wilayah Kota Yogyakarta. Peserta dalam 

lomba kemudian dikelompokkan menjadi dua kategori laki-laki dan perempuan.  

6. Lomba Ibu Membaca Cerita 

Pesatnya arus globalisasi akan berakibat langsung terhadap sikap dan 

perilaku masyarakat maupun keluarga. Interaksi dalam keluarga  merupakan awal 

penentu anggota keluarga untuk mengembangkan aktifitas di masyarakat. Ibu 

sebagai salah satu aktor keteladanan keluarga memiliki pengaruh yang sangat kuat 

dalam membina putra-putrinya ke arah yang lebih baik. Begitu pula halnya 

dengan pengenalan sekaligus pengembangan minat baca bagi angggota keluarga. 

Peranan ibu sangatlah penting dalam pembinaan minat baca bagi putra-putrinya. 



Membaca cerita merupakan aktifitas  yang sangat mendidik untuk dapat  

dilakukan oleh ibu kepada putra-putrinya. Melalui kegiatan tersebut ibu akan 

memberikan keteladanan membaca sekaligus mengajarkan sebuah tata nilai 

kepada anak yang berasal dari bahan pustaka yang dibacanya. Oleh karena itu 

pada tanggal 24, 25, dan 28 Oktober 2011, Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah 

Kota Yogyakarta menyelenggarakan Lomba Ibu Membaca Cerita. Peserta adalah 

ibu-ibu yang berdomisili di wilayah Kota Yogyakarta sebanyak 23 orang, yang 

kemudian diambil tiga orang sebagai peserta terbaik.  

7. Sarasehan Pemberdayaan Perempuan : “Memupuk Budaya Baca Sejak 

Dini” 

Minat dan budaya membaca bukanlah sifat bawaan yang diturunkan dari 

orang tua. Tetapi minat membaca memerlukan pemahaman, pelatihan serta 

keteladanan dari para orang tua sebagai figur utama di keluarga. Orang tua yang 

rajin membaca, memberikan peluang, motivator membaca kepada anak tentulah 

akan sangat mempengaruhi kemauan anak untuk melakukannya. Ibu sebagai aktor 

utama pendidikan nilai anak di keluarga haruslah mempunyai cara yang efektif 

dalam menanamkan, memupuk serta mengembangkan minat baca pada anak. Hal 

tersebut juga harus diiringi dengan keteladanan secara terus menerus kepada anak. 

Oleh karena itu, berbagai hal tersebut akan diangkat dalam sarasehan komunitas 

ibu-ibu dalam rangka ikut menyemarakkan hari Kartini. Tujuan utama 

diadakannya kegiatan sarasehan ini untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

pentingnya minat baca bagi anak dan meningkatkan peran ibu dalam upaya 



mendidik anak. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari  Kamis, 21 April 2011 yang 

diikuti oleh ibu-ibu wilayah Kota Yogyakarta.  

8. Sanggar Menulis Cahaya 

Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta bekerjasama dengan 

Creative Writing Center, yang merupakan salah satu Divisi dari Forum Lingkar 

Pena Yogyakarta dan merupakan divisi pelatihan dalam bidang kepenulisan, 

menyelenggarakan pelatihan menulis untuk anak. Kegiatan Sanggar Menulis 

Cahaya ini merupakan kegiatan yang diselenggarakan ketiga kalinya dengan 

mengusung tema “Cahaya: Membaca dan Hasilkan Karya”. Dalam perjalanannya, 

Sanggar Menulis Cahaya (SMC) telah meluluskan 1 angkatan pada November 

2009 lalu dan telah menerbitkan antalogi cerita “Sahabat Bumi” pada bulan Mei 

2010. Pada bulan Juli 2010, Sanggar Menulis Cahaya kembali meluluskan 

angkatan kedua dan menerbitkan antologi cerita pendek “Hanya ini untuk Bunda” 

dari siswa-siswanya pada bulan Mei 2011. Saat ini, Sanggar Menulis Cahaya juga 

dipercaya untuk melanjutkan angkatan pertama pada SMC Intermediet dengan 

fokus materi kepada pembuatan novel pribadi. Pertemuan pertama sanggar 

menulis cahaya III ini diselenggarakan pada tanggal 12 Maret 2011, kelas 

pertemuan berikutnya diadakan setiap hari Sabtu. Sanggar ini diadakan untuk 

menanamkan budaya baca tulis bagi anak siswa kelas 4-5 Sekolah Dasar. 



 
 

HASIL WAWANCARA 

Nama : Bp. Triyanta, S.pd 

Jabatan : Pustakawan 

Tanggal : 25 Juli 2012 

 

1. Menurut anda bagaimana peran Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota 

Yogyakarta dalam meningkatkan literasi di masyarakat? 

# Kalau perpustakaan umum bidang kerjanya kan agak berbeda. Kalau 

perpustakaan sekolah kan pangsa sudah jelas siswa atau guru, kalau kami kan 

mayarakat umum. Maka disamping perpustakaan kota ini yang dikembangkan, 

kami juga membina perpustakaan sekolah, perpustakaan masyaratkat, 

perpustakaan khusus seperti perpustakaan masjid yang notabene mereka 

berhadapan langsung dengan masyarakat. Selain itu kami juga 

menyelenggarakan banyak event pengembangan literasi yaitu, melalui lomba, 

kegiatan kepenulisan, kemudian melalui diskusi. Ada juga peningkatan literasi 

secara tidak langsung, misalnya kreasi gerabah, begitu mereka ke perpustakaan 

mereka diajak untuk selalu datang ke perpustakaan dengan diperlihatkan bahwa 

buku-buku perpustakaan bagus lho. Kemudian kunjungan sekolah anak-anak SD, 

SMP, SMA itu kan literasi tidak langsung, biar mereka dating dulu baru diajak 

mengembangkan literasi. 

2. Apakah ada kegiatan yang dilakukan untuk mempromosikan literasi di 

masyarakat? 



 
 

# Kalau kegiatan tadi (di nomor 1) kan promosi literasi langsung kepada audiens 

dan masyarakat. Ada juga promosi tidak langsung, ada yang berbentuk cetak, 

kemudian juga mengajak pihak ketiga, misalnya dinas pendidikan dan walikota. 

Kalau walikota yang ngomong kan masyarakat lebih tertarik. 

3. Menurut anda seberapa penting Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota 

Yogyakarta untuk melakukan promosi literasi? Dan apakah ada staf khusus yang 

menangani promosi literasi? 

# Menurut saya penting banget. Pengalaman saya studi banding ke perpustakaan 

lain itu perpustakaannya besar tapi pengunjungnya sedikit karena dia tidak 

mampu mengkomunikasikan koleksi dengan masyarakat atau pengunjung. 

Promosi itu harus selalu diupayakan, sekecil apapun koleksi kalau tidak 

dipromosikan tidak akan maksimal. Disini tidak ada staf khusus promosi, jadi 

saat ada kegiatan ya semua staf ikut membantu. 

4. Siapa saja yang menjadi sasaran dalam kegiatan promosi literasi yang dilakukan 

Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta? 

# Sasaran kalau menurut undang-undang harusnya masyarakat luas, tapi kami 

segmentasinya lebih ke anak-anak dan remaja, karena memang asset ke depan 

kan mereka. Dan tidak bisa dipungkiri bahwa mayarakat usia dewasa itu sudah 

mempunyai kesibukan sendiri, jadi anak-anak dan remaja ya paling tinggi 

mahasiswalah yang kita maksimalkan. 

5. Metode atau media promosi apa saja yang digunakan oleh Kantor Arsip dan 

Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta? 



 
 

# Media promosi yang kami punya ada media website, Bulletin Pradipta, ada 

brosur baik brosur makro maupun accidental, jadi setiap ada kegiatan kami bikin 

brosur accidental. Kemudian lewat release ke media, jadi begitu kami bikin event 

kami juga biikin release yang dikirim ke media. Kemudian promosi secara 

langsung kepada masyarakat melalui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. 

6. Dari semua metode yang digunakan, mana yang dirasa paling efektif untuk 

mempromosikan literasi? 

# Metode yang paling efektif itu release ke media cetak, misalnya Koran 

Kedaulatan Rakyat. 

7. Pelaksanaan kegiatan promosi literasi yang ada apakah dilakukan secara periodik 

atau kadang-kadang? 

# Semua kegiatan itu perlu anggaran dan anggaran kami sumbernya APBD, 

otomatis kegiatan diusahakan periodic tapi karena terkendala anggaran di 

pemerintah kota kadang tercancel. Misalnya tahun 2011 ada kegiatan penulisan 

artikel, tapi tahun 2012 ini tidak ada karena terbatas dana.  

8. Apa yang menjadi target diadakannya kegiatan promosi literasi di Kantor Arsip 

dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta? 

# Kegiatan yang paling mudah untuk mengetahui peningkatan literasi itu salah 

satunya dari pengunjung. Walaupun secara kualitas tidak bisa menunjukkan, tapi 

dengan jumlah pengunjung yang semakin lama semakin naik otomatis kuantitas 

promosi berhasil. Kami ada target-target secara kuantitas pengunjung dan 

pemustaka tiap tahun seberapa. Juga ada pendirian perpustakaan masyarakat, 

sehingga dengan kuantitas perpustakaan masyarakat dan perpustakaan sekolah 



 
 

yang kami control dan pengunjung perpustakaan kota sendiri yang selalu naik, itu 

menjadi salah satu indikasi literasi masyarakat naik. 

9. Yang saya ketahui, banyak promosi literasi yang menggunakan kata Ibu sebagai 

obyek utama (contohnya: ibuku perpustakaanku), bagaimana menurut anda? 

# Saya sepakat, dalam artian salah satu icon dalam meningkatkan literasi 

masyarakat adalah ibu dengan berbagai keunggulan ibu. Tapi sebaiknya 

signifikan antara ayah dan ibu. Jangan sampai nanti urusan membaca dan belajar 

diserahkan ke ibu dan bapak hanya santai-santai saja. 

10. Menurut anda dengan adanya promosi semacam itu apakah seorang laki-laki atau 

ayah juga bisa termotivasi untuk berperan serta dalam meningkatkan literasi di 

keluarga atau hanya akan melimpahkan tugas tersebut kepada ibu? 

# Kami pernah mengadakan kegiatan Gerakan Keluarga Membaca (GKM) di 

lima kelurahan, disini kegiatan belajar dimotori oleh ibu, namun nantinya ayah 

juga akan terlibat dalam kegiatan itu. Ayah kan punya power dengan begitu bisa 

menandakan (mengajak) pada anak-anak kapan saatnya belajar, ibu mendampingi 

belajar dan membaca, tapi ayah juga ikut membaca atau mungkin juga 

mendampingi anak, jadi ruh dalam keluarga bisa hidup. Ibu tidak boleh 

berangkat sendirian, ayah harus hadir disitu. 

11. Menurut anda, apa makna sebenarnya dari kesetaraan gender? 

# Masalah gender kadang terlalu menonjolkan hal-hal yang sudah mengalir. Saat 

seorang ibu haknya dikurangi akan ada tidakan yang mempersoalkannya, tapi 

saat hak ayah yang dikurangi tidak ada yang mempersoalkan. Kalau di tempat 

kerja kesetaraan itu tidak harus sama (5 banding 5), tapi 4 banding 6 pun juga 



 
 

bisa dianggap setara karena tidak mungkin kan kalau ibu-ibu disuruh mengangkat 

barang yang berat di tempat kerja. Di rumah tangga pun juga harus ada kemitraan 

antara ayah dan ibu. Saat ibu tidak bisa mengerjakan tugasnya dalam rumah 

tangga bapak harus siap membantu, begitu sebaliknya. 
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1. Menurut anda bagaimana peran Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota 

Yogyakarta dalam meningkatkan literasi di masyarakat? 

# Visi dan misi perpustakaan itu menyediakan bahan pustaka (koleksi), tidak 

hanya untuk meningkatkan minat baca masyarakat tapi juga untuk 

mengembangkan literasi masyarakat. Jadi peran perpustakaan itu mencoba untuk 

mengembangkan literasi masyarakat dengan berbagai kegiatan, antara lain; 

pelayanan koleksi buku, kami menyediakan koleksi (bahan pustaka) dengan 

melihat kebutuhan masyarakat agar dapat meningkatkan literasi secara sederhana 

yaitu bisa menulis dan membaca; diadakannya kegiatan literasi, misalnya lomba 

menulis, kegiatan diskusi dan ada kegiatan yang mungkin membuat sebagian 

orang bertanya kenapa ada kegiatan misalnya Liburan di PerpusKota, itu juga 

merupakan kegiatan literasi dalam artian luas, karena secara tidak langsung kita 

member informasi kepada anak-anak dan kemudian mereka bisa 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Motto The Dinamic Library 

atau perpustakaan yang dinamis di perpustakaan juga merupakan salah satu 

upaya kami dalam mengembangkan literasi masyarakat. Jadi meningkatkan 

literasi masyarakat itu tidak cukup hanya dengan satu kegiatan saja. 



 
 

2. Menurut anda seberapa penting Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota 

Yogyakarta untuk melakukan promosi literasi? Dan apakah ada staf khusus yang 

menangani promosi literasi? 

# Sangat penting sekali. Promosi dilakukan agar orang tahu apa yang menjadi 

produk kami. Promosi di perpustakaan sudah sejak tahun 2009, melalui brosur 

dan yang utama promosi kami dekatkan melalui kegiatan-kegiatan, misal 

kegiatan diskusi, kegiatan liburan. Hal ini bertujuan agar orang mau datang ke 

perpustakaan dulu, tidak harus langsung dihadapkan dengan buku, biarkan 

mereka berkunjung dan bermain dulu di perpustakaan setelah itu baru kenalkan 

pada koleksi buku yang ada.promosi tidak boleh berhenti walaupun pengunjung 

sudah banyak, karena saat kita berhenti maka kita juga harus siap untuk 

ditinggalkan oleh para pengunjung. Seperti prinsip iklan produk, jika dia berhenti 

melakukan promosi maka barang dagangannya akan dilupakan orang, tapi jika 

terus menerus melakukan promosi dengan segala inovasi dan kreasinya orang 

akan terus mengingat dan memakainya. Prinsip demikian yang coba kami ambil 

dan terapkan di perpustakaan. 

3. Siapa saja yang menjadi sasaran dalam kegiatan promosi literasi yang dilakukan 

Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta? 

# Sasaran kami adalah semua kalangan, dari anak-anak, remaja, mahasiswa dan 

dewasa. Di awal kami lebih mengarah pada mahasiswa supaya datang kesini. 

Kemudian tahun kedua kami titik beratkan pada anak-anak lalu orangtua. Dan 

tahun ini kami mencoba mempromosikan kepada kalangan yang hampir tidak 

pernah datang ke perpustakaan, seperti kemarin diadakan diskusi tentang 



 
 

UMKM, karena sasarannya orang-orang yang jarang ke perpustakaan jadi kami 

undang mereka untuk diskusi kecil-kecilan, ada juga kegiatan untuk anak jalanan. 

Namun memang kegiatan anak-anak itu lebih ramai dan kami juga tenanan 

dalam menanganinya karena untuk menanamkan budaya baca itu paling efektif 

mulai dari anak-anak, dan kalau sasarannnya anak-anak maka orangtua dan 

kakak-kakaknya biasanya akan ikut mendampingi ke perpustakaan, jadi sekali 

mendayung 2, 3 pulau terlampaui. 

4. Metode atau media promosi apa saja yang digunakan oleh Kantor Arsip dan 

Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta? 

# Media promosi yang dipakai antara lain media konvensional seperti spanduk, 

bulletin, ada release ke media massa, tapi yang jelas promosi lebih ditekankan 

pada kegiatannya. Kemudian ada juga kerjasama dengan media cetak dan TV 

lokal, serta kerjasama dengan bagian Humas Pemerintah Kota Yogyakarta karena 

perpustakaan kan berada dibawah pemerintah kota. 

5. Dari semua metode yang digunakan, mana yang dirasa paling efektif untuk 

mempromosikan literasi? 

# Promosi yang paling efektif adalah kegiatan-kegiatan yang kami adakan. 

6. Pelaksanaan kegiatan promosi literasi yang ada apakah dilakukan secara periodik 

atau kadang-kadang? 

# tergantung kegiatannya. Kalau yang periodik terbit itu Bulletin Pradipta, kalau 

kegiatan seperti diskusi dan Liburan di PerpusKota setiap bulan dan setiap tahun 

pasti ada. 



 
 

7. Apa yang menjadi target diadakannya kegiatan promosi literasi di Kantor Arsip 

dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta? 

# Target jangka panjang adalah untuk mengembangkan literasi masyarakat. 

Kalau target promosinya yang jelas dapat membuat masyarakat mengerti 

kegiatan tersebut dan kemudian datang ke perpustakaan. 

8. Yang saya ketahui, banyak promosi literasi yang menggunakan kata Ibu sebagai 

obyek utama (contohnya: ibuku perpustakaanku), bagaimana menurut anda? 

# Menurut saya meningkatkan literasi anak itu tidak hanya tanggung jawab ibu, 

tapi keluarga, ya ayahnya ya ibunya harus bisa jadi contoh untuk anaknya. Jadi 

tidak adil ketika yang diopyak-opyak itu ibunya saja, walaupun di tengah 

masyarakat katanya ibu itu lebih sabar dalam mendidik anak, tapi sebernarnya 

tidak juga. Tanggung jawab pada literasi anak lebih kepada kedua orangtua baik 

ayah maupun ibu.  

9. Menurut anda dengan adanya promosi semacam itu (nomor 8) apakah seorang 

laki-laki atau ayah juga bisa termotivasi untuk berperan serta dalam 

meningkatkan literasi di keluarga atau hanya akan melimpahkan tugas tersebut 

kepada ibu? 

# Ya bisa. Dalam keluarga memang ada pembagian peran antara ibu dan ayah, 

tapi bukan berarti dalam mendidik anak harus dibagi juga, tetap kedua 

orangtuanya mempunyai peran yang sama. Kalau pengalaman pribadi, anak saya 

yang pertama kebutuhannya terhadap buku atau informasi itu sangat besar, 

kadang kami mendongengkan dan yang bertugas tidak hanya ibu tapi ayahnya 

juga gentian, malah kadang kami berdua mendongeng bersama. 



 
 

10. Dalam beberapa kegiatan yang ada, sasarannya adalah anak-anak, remaja atau 

pelajar SMA, apakah semua anak baik laki-laki dan perempuan dapat berperan 

serta dalam kegiatan yang ada? 

# sasaran kegiatan kami tidak pernah dibatasi oleh jenis kelamin tertentu saja. 

11. Dalam Lomba Siswa Bercerita, peserta dibagi menjadi dua kategori yaitu laki-

laki dan perempuan, apa alasannya pembagian kategori ini? Apakah nantinya 

tidak menimbulkan pembedaan (subordinasi) antara laki-laki dan perempuan? 

# Setiap sekolah bisa mengirim dua orang siswa untuk mengikuti lomba, satu 

laki-laki dan satu perempuan. Adanya dua kategori ini bukan bermaksud untuk 

memisahkan atau membedakan, hal ini dikarenakan saat lomba-lomba seperti ini 

biasanya jumlah peserta putra lebih sedikit dan jumlah peserta putri lebih banyak. 

Kalau dalam pelaksanaan lomba harus digabung nanti apresiasi yang diberikan 

ke putra lebih sedikit. Dan saya sebagai juri waktu itu, secara kualitas dan 

apresiasi menurut saya lebih bagus putri. Jadi kalau digabung nanti juara 1 

sampai 5 bisa putri semua yang dapat. 

12. Ada kegiatan Ibu Membaca Cerita dan Sarasehan Perempuan yang 

diselenggarakan di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta, 

kenapa tidak ada kegiatan yang diperuntukkan bagi ayah atau laki-laki?  

# Secara khusus ada Lomba Bapak Bercerita tapi di Perpustakaan Kota sendiri 

memang tidak ada. Sarasehan perempuan temanya memang tentang perempuan 

tapi sebenarnya peserta tidak kami batasi hanya untuk perempuan saja. Tema 

tentang perempuan memang lebih menarik untuk diangkat karena saat kita bicara 

tentang perempuan, banyak orang yang tertarik tidak hanya dari kaum perempuan 



 
 

saja, dan saat kita membicarakan tentang laki-laki akan sedikit saja yang tertarik 

untuk mendengarkan. Tidak diadakannya kegiatan khusus untuk laki-laki atau 

ayah karena kalau kami buka lomba untuk ayah kemungkinan tidak ada yang 

tertarik untuk ikut serta karena mereka mempunyai kesibukan kerja, walaupun 

dalam lomba Ibu Membaca Cerita tidak hanya ibu rumah tangga saja yang ikut 

tapi juga ibu-ibu yang bekerja diluar pun juga ikut berperan serta. 

13. Menurut anda, apa makna sebenarnya dari kesetaraan gender? 

# Kalau saya pribadi bukan orang yang suka dengan ungkapan kesetaraan gender, 

karena dalam islam sendiripun sudah dijelaskan kalau fitrah laki-laki dan 

perempuan itu sama dan tidak ada pembatasan. Dan pengalaman pribadi saya 

sejak kecil, orangtua selalu memberikan kesempatan yang sama untuk anak-

anaknya baik laki-laki maupun perempuan untuk sekolah dan hal lainnya. 
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Kegiatan diskusi buku bulanan 
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Kegiatan Diskusi pemberdayaan perempuan 
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Kegiatan Bulan buku jogja 
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Kegiatan Sanggar menulis cahaya 
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Gambar 6 

Kegiatan English speaking club 
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Gambar 7 

Kegiatan Lomba bercerita siswa 
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Gambar 8 

Kegiatan Lomba ibu membaca cerita 
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Kegiatan Liburan di PerpusKota 
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Gambar 10 

Kegiatan Sunday Science: Sanggar Menulis Komik 
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Gambar 11 

Kegiatan Berhari Minggu di Perpuskota: Sanggar Membuat Gerabah 
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Kegiatan Pameran Perpustakaan 
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Gambar 13 

Kegiatan Story reading di Radio Anak Jogja 
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Motto   : Barangkali kita tak bisa mengubah keadaan.. 
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Tapi kita bisa mengubah sayap kita.. 
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